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Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan objektif tentang fakta-

fakta yang di ekplisitkan dalam pidato kenegaraan Presiden Joko Widodo, (2) untuk 

mendeskripsikan interpretasi kritis atas fakta-fakta yang terinplisitkan dalam pidato 

kenegaraan Presiden Joko Widodo (3) untuk mendeskripsikan dampak sosial budaya 

atas fakta-fakta yang terinplisitkan dalam pidato kenegaraan Presiden Joko Widodo. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif 

dengan teknik analysis isi (content analysis). Artinya penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara akurat dan sistematis sesuai degan fakta-fakta keabsahan yang 

ada. Dikatakan analisis isi (content analysis) karena dilakukan pencatatan, infrensi dan 

analisis tentang jenis tematik, skematik dan semantik yang terdapat didalam wacana 

pidato kenegaraan presiden Joko Widodo. Sehubugan degan hal diatas maka metode 

yang dgunakan dalam penelitan ini adalah metode analisis isi yang berdasarkan teori 

Teun A Van Djk. 

Hasil penelitian ini adalah (1) Struktur makro meliputi tema yang di angkat 

oleh presiden Joko Widodo dalam pidatonya. Superstruktur meliputi bagian awal 

pidato, isi, dan penutup. (2) Jokowi menggiring persepsi publik bahwa ia merupakan 

presiden yang memiliki legitimasi tinggi sebagai produk pemilu yang demokratis. 

Selain itu, Jokowi juga mengkonstruksi pemahaman publik bahwa ia berjasa besar 

dalam terbentuknya dinamika kemajuan kehidupan rakyat Indonesia. (3) Dampak 

sosial Budaya Atas Fakta-Fakta yang Terimplisitkan dalam Pidato Kenegaraan 

Presiden Joko Widodo ialah berupa sistem ekonomi, sistem politik, dan sistem budaya. 


